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ABSTRAK 

Revitalisasi tradisi lokal menjadi strategi penting dalam memperkuat 
identitas nasional di tengah arus modernisasi dan globalisasi yang masif. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pelestarian 
budaya lokal dengan pembentukan jati diri bangsa Indonesia serta 
merumuskan strategi revitalisasi yang efektif. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan studi pustaka, penelitian ini menganalisis 
tantangan dan peluang dalam menghidupkan kembali nilai-nilai budaya 
lokal serta perannya dalam membentuk rasa nasionalisme. Data 
dikumpulkan melalui kajian literatur terhadap buku, jurnal ilmiah, kebijakan 
pemerintah, dan laporan organisasi kebudayaan. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa penguatan identitas nasional melalui tradisi lokal dapat dilakukan  

melalui lima strategi utama: (1) kebijakan pendidikan berbasis budaya lokal, (2) pelibatan generasi muda dan 
komunitas kreatif, (3) integrasi budaya lokal dalam media digital, (4) kebijakan pemerintah yang mendukung 
budaya, dan (5) dokumentasi dan digitalisasi tradisi. Studi kasus Reog Ponorogo dan Batik menunjukkan 
keberhasilan transformasi tradisi sakral menjadi simbol budaya nasional. Revitalisasi ini bukan sekadar 
pelestarian, tetapi transformasi nilai agar tetap relevan dalam kehidupan masyarakat modern. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kolaborasi antara pemerintah, pelaku budaya, institusi pendidikan, dan masyarakat sipil 
sangat dibutuhkan untuk menjadikan tradisi lokal sebagai inspirasi pembangunan karakter bangsa yang 
beradab dan berdaulat di era modern. 

 

ABSTRACT 

Local tradition revitalization becomes an important strategy in strengthening national identity amidst the 
massive flow of modernization and globalization. This research aims to analyze the relationship between 
local cultural preservation and the formation of Indonesian national identity as well as formulate effective 
revitalization strategies. Using a qualitative approach and literature study, this research analyzes challenges 
and opportunities in reviving local cultural values and their role in shaping nationalism. Data were collected 
through literature review of books, scientific journals, government policies, and cultural organization 
reports. The study results show that strengthening national identity through local traditions can be 
implemented through five main strategies: (1) local culture-based educational policies, (2) involvement of 
young generation and creative communities, (3) integration of local culture in digital media, (4) government 
policies supporting culture, and (5) documentation and digitization of traditions. Case studies of Reog 
Ponorogo and Batik demonstrate successful transformation of sacred traditions into national cultural 
symbols. This revitalization is not merely preservation, but value transformation to remain relevant in 
modern society life. This research concludes that collaboration among government, cultural actors, 
educational institutions, and civil society is essentialto make local traditions inspire the development 
of civilized and sovereign national character in the modern era

 

Kata kunci:  

Identitas nasional, tradisi lokal, 
Revitalisasi, modernisasi, 
budaya indonesia. 

 

Keywords:  

National identity, local 
traditions, revitalization, 
modernization, indonesian 
culture. 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(6), 1931-1939  eISSN: 3024-8140 
 
 

1932 
 

Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau memiliki kekayaan 
budaya yang sangat beragam dengan ratusan kelompok etnis dan bahasa. Dalam konteks 
keberagaman ini, identitas nasional berperan sebagai perekat sosial yang menyatukan 
seluruh elemen bangsa dalam satu kesatuan. Tradisi lokal yang diwariskan secara turun-
temurun tidak hanya menjadi warisan estetika, tetapi juga menyimpan nilai-nilai luhur yang 
membentuk karakter dan jati diri bangsa Indonesia (Koentjaraningrat, 1990). Era 
globalisasi dan modernisasi membawa dampak signifikan terhadap eksistensi tradisi lokal. 
Di satu sisi, modernisasi memberikan kemajuan teknologi dan peningkatan kualitas hidup, 
namun di sisi lain menghadirkan tantangan berupa dominasi budaya asing, penurunan 
minat generasi muda terhadap tradisi lokal, dan pergeseran nilai-nilai sosial masyarakat. 
Fenomena ini diperparah dengan penetrasi media sosial dan platform digital yang 
mempercepat penyebaran budaya global, terutama dari negara-negara Barat dan Asia 
Timur seperti Amerika Serikat, Korea Selatan, dan Jepang. 

Kondisi tersebut menciptakan paradoks di mana generasi muda Indonesia lebih familiar 
dengan budaya asing dibandingkan dengan tradisi lokalnya sendiri. Musik K-Pop, film 
Hollywood, drama Korea, dan tren fashion internasional menjadi acuan dominan, 
sementara tari tradisional, musik etnik, dan nilai-nilai lokal seperti gotong royong dianggap 
kurang relevan atau "ketinggalan zaman". Dalam jangka panjang, dominasi budaya global 
yang tidak diimbangi dengan pelestarian budaya lokal dapat memicu krisis identitas 
kultural dan melemahkan fondasi identitas nasional. Menghadapi tantangan ini, 
revitalisasi tradisi lokal menjadi kebutuhan mendesak sebagai strategi untuk memperkuat 
identitas nasional. Revitalisasi dalam konteks ini bukan hanya sebatas pelestarian dalam 
bentuk aslinya, melainkan transformasi dan rekontekstualisasi nilai-nilai budaya agar 
dapat diterima dan relevan bagi kehidupan generasi masa kini tanpa kehilangan makna 
esensialnya (Faslah, 2024). 

Dalam studinya tentang identitas nasional menekankan bahwa identitas nasional bukan 
sekadar simbol, tetapi merupakan faktor kunci dalam menentukan arah kebijakan dan 
strategi suatu bangsa. Identitas yang kuat, yang mencakup aspek budaya, sejarah, dan 
nilai-nilai bersama, dapat menjadi landasan bagi keberlanjutan dan kedaulatan bangsa 
dalam menghadapi tantangan global. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) menganalisis peran tradisi lokal dalam pembentukan identitas 
nasional Indonesia, (2) mengidentifikasi tantangan utama dalam revitalisasi tradisi lokal di 
era modern, (3) merumuskan strategi efektif untuk revitalisasi tradisi lokal, dan (4) 
menganalisis studi kasus keberhasilan revitalisasi tradisi lokal sebagai model yang dapat 
diadaptasi. 

Landasan Teori 

Identitas Nasional 

Identitas nasional merupakan konstruksi sosial yang terbentuk melalui pengalaman 
sejarah bersama, budaya, bahasa, dan simbol-simbol kebangsaan. (Smith, 1991) 
mendefinisikan identitas nasional sebagai kesadaran kolektif yang mencakup nama 
umum, mitos leluhur, kenangan sejarah, satu atau beberapa elemen budaya yang 
membedakan, hubungan dengan tanah air, dan rasa solidaritas. Identitas nasional 
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bukanlah entitas yang statis, melainkan dinamis dan senantiasa beradaptasi dengan 
perubahan zaman serta tantangan yang dihadapi bangsa. 

Dalam konteks Indonesia, identitas nasional terbentuk melalui proses panjang yang 
melibatkan interaksi antar berbagai kelompok etnis, pengalaman kolonialisme, 
perjuangan kemerdekaan, dan pembangunan nation-state pasca kemerdekaan. Pancasila 
sebagai dasar filosofis negara menjadi framework yang mengikat keberagaman dalam 
kesatuan, sementara Bhinneka Tunggal Ika menjadi semboyan yang merangkul perbedaan 
dalam persatuan. 

Tradisi Lokal dan Budaya 

Tradisi lokal merupakan sistem pengetahuan, nilai, norma, dan praktik yang 
berkembang dalam komunitas tertentu dan diwariskan secara turun-temurun. 
(Koentjaraningrat, 1990) mengategorikan budaya dalam tujuh unsur universal: sistem 
religi, sistem organisasi sosial, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata 
pencaharian, dan sistem teknologi. Setiap unsur ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal 
yang membentuk karakteristik unik setiap komunitas.dalam antropologi interpretatifnya 
menekankan bahwa budaya adalah sistem simbol yang bermakna, yang memungkinkan 
manusia menginterpretasikan pengalaman dan memandu tindakannya. Dalam konteks ini, 
tradisi lokal bukan hanya praktik ritual atau kesenian, tetapi sistem makna yang 
mencerminkan worldview dan ethos masyarakat pendukungnya (Geertz, 1973) 

Revitalisasi Budaya  

Revitalisasi budaya merupakan upaya sadar dan sistematis untuk menghidupkan 
kembali elemen-elemen budaya yang mulai punah, terpinggirkan, atau kehilangan 
relevansinya dalam masyarakat modern. (UNESCO, 2003) dalam Convention for the 
Safeguarding of the Intangible Cultural Heritage mendefinisikan revitalisasi sebagai proses 
memastikan viabilitas warisan budaya takbenda, termasuk identifikasi, dokumentasi, 
penelitian, pelestarian, perlindungan, promosi, peningkatan, transmisi, dan revitalisasi 
berbagai aspek warisan tersebut. Proses revitalisasi melibatkan tiga dimensi utama: (1) 
pelestarian (preservation) yang menjaga keaslian dan kontinuitas tradisi, (2) adaptasi 
(adaptation) yang menyesuaikan bentuk dan media transmisi dengan konteks modern, 
dan (3) inovasi (innovation) yang mengembangkan kreativitas baru berdasarkan nilai-nilai 
tradisional. Ketiga dimensi ini harus berjalan secara seimbang untuk memastikan tradisi 
tetap hidup dan relevan tanpa kehilangan jati dirinya. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
pustaka (library research). Metode kualitatif dipilih karena sesuai dengan karakteristik 
fenomena budaya yang kompleks dan memerlukan pemahaman mendalam tentang 
makna, konteks, dan dinamika sosial yang terlibat dalam proses revitalisasi tradisi lokal. 
Sumber data primer diperoleh dari buku-buku ilmiah, jurnal bereputasi, dan publikasi hasil 
penelitian yang relevan dengan topik identitas nasional dan revitalisasi budaya. Sumber 
data sekunder meliputi kebijakan pemerintah di bidang kebudayaan, laporan organisasi 
kebudayaan, dan dokumentasi media massa tentang praktik revitalisasi tradisi lokal di 
Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan content analysis. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkategorisasi literatur 
berdasarkan tema-tema utama: konsep identitas nasional, karakteristik tradisi lokal 
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Indonesia, tantangan globalisasi terhadap budaya lokal, dan strategi revitalisasi. Content 
analysis digunakan untuk menganalisis isi dokumen secara sistematis dan objektif guna 
mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar konsep. 

Analisis data menggunakan pendekatan tematik dengan tahapan: (1) pengkodean data 
berdasarkan tema-tema yang muncul, (2) kategorisasi dan pengelompokan tema, (3) 
interpretasi hubungan antar kategori, dan (4) sintesis temuan untuk merumuskan strategi 
revitalisasi yang komprehensif. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan cross-
checking antar literatur dari berbagai perspektif disiplin ilmu. 

Pembahasan 

Tradisi Lokal sebagai Pilar Identitas Nasional 

Indonesia memiliki kekayaan tradisi lokal yang mencerminkan keberagaman budaya 
nusantara. Setiap daerah memiliki karakteristik budaya yang unik, mulai dari sistem 
kepercayaan, ritual keagamaan, seni pertunjukan, kerajinan tradisional, arsitektur, kuliner, 
hingga sistem nilai sosial. Keberagaman ini bukan merupakan fragmentasi, melainkan 
kekuatan yang memperkaya identitas nasional Indonesia.Tradisi lokal mengandung nilai-
nilai luhur yang menjadi foundation character building bangsa Indonesia. Nilai gotong 
royong yang terefleksi dalam tradisi kerja bakti masyarakat Jawa, bayanihan dalam budaya 
Batak, atau mapalus dalam tradisi Minahasa, menunjukkan semangat kolektivitas dan 
mutual support yang menjadi karakteristik masyarakat Indonesia. Nilai toleransi dan 
pluralisme tercermin dalam tradisi seperti Sekaten di Yogyakarta yang memadukan unsur 
Hindu-Budha, Islam, dan budaya lokal, atau tradisi Nyepi di Bali yang dihormati oleh 
seluruh lapisan masyarakat lintas agama. 

Penghormatan terhadap alam dan lingkungan terinternalisasi dalam berbagai tradisi 
ekologis seperti sasi di Maluku, subak di Bali, atau hutan larangan dalam budaya 
Minangkabau. Tradisi-tradisi ini mengandung local wisdom tentang sustainable living yang 
sangat relevan dengan isu lingkungan global saat ini. Nilai-nilai ini tidak hanya menjadi 
pedoman hidup komunitas lokal, tetapi juga kontribusi Indonesia terhadap wisdom 
universal tentang harmoni manusia-alam.Solidaritas sosial dan sistem support community 
tercermin dalam berbagai institusi tradisional seperti banjar di Bali, RT/RW di Jawa, atau 
lumbung padi komunal di berbagai daerah. Sistem-sistem ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Indonesia memiliki social capital yang kuat dalam bentuk ikatan sosial, 
kepercayaan (trust), dan norma-norma kooperatif yang memfasilitasi coordination and 
cooperation untuk mutual benefit. 

Tantangan Revitalisasi Tradisi Lokal di Era Modern 

Dominasi Budaya Global dan Perubahan Pola Konsumsi Budaya 

Era digital telah mengubah lanskap konsumsi budaya masyarakat Indonesia secara 
fundamental. Platform media sosial seperti TikTok, Instagram, YouTube, dan layanan 
streaming seperti Netflix, Spotify telah menjadi primary source of entertainment dan 
referensi gaya hidup, terutama bagi generasi milenial dan Gen Z. Konten-konten dari 
industri entertainment global, khususnya Korean Wave (Hallyu), Hollywood movies, 
Japanese anime, dan Western music, mendominasi waktu screen time dan membentuk 
preference budaya generasi muda. 
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Fenomena ini menciptakan cultural asymmetry dimana budaya lokal kalah dalam hal 
production value, marketing strategy, dan appeal factor. Industri entertainment Korea 
Selatan, misalnya, telah mengembangkan systematic approach dalam cultural export 
melalui investasi besar-besaran dalam production quality, global marketing, dan digital 
distribution. Sebaliknya, produksi konten budaya lokal Indonesia masih menghadapi 
keterbatasan funding, infrastructure, dan access to global market.Dampak jangka panjang 
dari dominasi budaya global adalah terbentuknya cultural identity crisis di kalangan 
generasi muda. Mereka mengadopsi values, lifestyle, dan worldview yang tidak 
necessarily aligned dengan nilai-nilai budaya Indonesia. Bahasa gaul yang digunakan 
banyak mengadopsi terminologi asing, fashion style mengikuti trend global, dan 
aspiration hidup terorientasi pada Western atau East Asian lifestyle. 

Perubahan Struktur Sosial dan Ekonomi 

Transformasi dari masyarakat agraris ke industrial dan post-industrial telah mengubah 
struktur sosial tradisional. Urbanisasi massal menyebabkan disintegrasi komunitas rural 
yang menjadi habitat natural bagi transmisi tradisi lokal. Dalam setting urban, traditional 
social institutions seperti sistem kekerabatan extended family, neighborhood community, 
dan occupational guilds mengalami weakening atau bahkan dissolution.Economic 
modernization juga mengubah sistem mata pencaharian tradisional. Banyak profesi 
traditional craftsmen seperti pembatik, pengrajin ukir, dalang, atau musician tradisional 
yang tidak lagi sustainable secara ekonomi. Generasi muda lebih tertarik pada profesi-
profesi modern yang menjanjikan economic security dan social status yang lebih baik. 
Akibatnya, terjadi gap dalam knowledge transfer dari generasi tua ke generasi muda. 

Keterbatasan Infrastruktur Budaya dan Kebijakan 

Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam infrastructure budaya yang memadai. 
Banyak daerah yang tidak memiliki cultural center, museum, atau performance venues 
that adequate untuk showcase dan preserve tradisi lokal. Akses terhadap funding untuk 
cultural activities juga masih terbatas, baik dari government budget maupun private 
sector investment.Kebijakan budaya di level nasional dan daerah belum fully integrated 
dan often lacks continuity karena perubahan political leadership. Program-program 
kebudayaan sering bersifat ad hoc dan ceremonial, tidak berorientasi pada long-term 
sustainability dan systematic development. Kurikulum pendidikan nasional juga belum 
optimal dalam mengintegrasikan local content yang meaningful dan engaging bagi siswa. 

Strategi Revitalisasi Tradisi Lokal 

Pendidikan Berbasis Budaya Lokal yang Terintegrasi 

Implementasi pendidikan berbasis budaya lokal memerlukan pendekatan yang 
comprehensive dan systematic. Pertama, pengembangan kurikulum muatan lokal yang 
tidak hanya informatif tetapi juga experiential dan participatory. Siswa tidak hanya belajar 
tentang tradisi lokal secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik dan 
produksi budaya.Kedua, pelatihan guru yang adequate dalam cultural literacy dan 
pedagogical approaches yang sesuai untuk transmisi budaya. Guru harus memiliki deep 
understanding tentang local culture dan kemampuan untuk menerjemahkannya dalam 
language dan method yang engaging bagi generasi digital native. 
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Ketiga, pengembangan teaching materials yang multimedia dan interactive. Textbook 
tradisional perlu dilengkapi dengan digital content seperti video documentary, virtual 
reality experience, gamification, dan interactive multimedia yang dapat meningkatkan 
student engagement dan learning retention.Keempat, establishment of school-
community partnership dimana sekolah bekerja sama dengan cultural practitioners, 
traditional artists, dan community elders untuk provide authentic cultural learning 
experience. Program mentorship dan apprenticeship dapat memfasilitasi direct 
knowledge transfer dari master practitioners kepada siswa. 

Media Digital dan Teknologi untuk Cultural Dissemination 

Pemanfaatan digital technology dalam revitalisasi budaya memerlukan strategic 
approach yang consider karakteristik digital native generation. Platform media sosial 
dapat digunakan untuk create viral content yang showcase kekayaan budaya lokal dalam 
format yang appealing dan shareable. Teknik storytelling yang engaging, visual yang 
menarik, dan narrative yang relatable dapat meningkatkan reach dan impact dari cultural 
content.Development of cultural apps dan digital platforms yang user-friendly dapat 
memfasilitasi access terhadap informasi budaya, tutorial pembelajaran, dan community 
interaction. Gamification elements dapat meningkatkan user engagement dan motivasi 
untuk explore dan participate dalam aktivitas budaya. 

Virtual dan augmented reality technology dapat memberikan immersive cultural 
experience yang memungkinkan user untuk "visit" historical sites, "participate" dalam 
traditional ceremonies, atau "learn" traditional crafts dalam virtual environment. 
Technology ini sangat valuable untuk preserve dan disseminate cultural knowledge yang 
otherwise difficult to access.Digital documentation dan archiving juga crucial untuk 
preserve intangible cultural heritage. High-quality video recording, audio documentation, 
dan 3D modeling dapat ensure bahwa cultural knowledge tidak hilang seiring dengan 
passing away dari traditional practitioners. 

Kebijakan Pemerintah yang Supportive dan Sustainable 

Government policy plays crucial role dalam creating enabling environment untuk 
cultural revitalization. Pertama, allocation of adequate budget untuk cultural programs 
yang tidak hanya untuk events dan festivals, tetapi juga untuk long-term capacity building, 
infrastructure development, dan human resource development.Kedua, development of 
regulatory framework yang protect traditional knowledge dan intellectual property rights 
dari cultural communities. Hal ini important untuk prevent cultural appropriation dan 
ensure bahwa economic benefits dari commercialization budaya dapat kembali kepada 
communities yang menjadi custodian dari tradisi tersebut. 

Ketiga, integration of cultural consideration dalam urban planning dan development 
policies. Cultural spaces seperti traditional markets, performance venues, dan community 
centers harus protected dan integrated dalam city development plans.Keempat, 
establishment of inter-agency coordination mechanism untuk ensure policy coherence 
antara ministry pendidikan, kebudayaan, pariwisata, dan industri kreatif. Collaborative 
approach dapat maximize synergy dan avoid duplication of efforts. 
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Pemberdayaan Generasi Muda dan Komunitas Kreatif 

Generasi muda harus positioned sebagai cultural innovators bukan hanya cultural 
preservers. Mereka harus diberi space dan encouragement untuk reinterpret tradisi dalam 
contemporary context dan express cultural values melalui modern artistic medium. 
Cultural fusion yang respectful terhadap tradition tetapi appealing kepada modern 
audience dapat menjadi bridge antara past dan present.Community-based cultural 
organizations harus strengthened melalui capacity building, funding support, dan 
networking facilitation. Creative communities seperti art collectives, cultural studios, dan 
youth organizations dapat menjadi agents of change dalam cultural revitalization 
movement.Mentorship programs yang connect traditional masters dengan young 
apprentices dapat ensure continuity of tacit knowledge dan skills yang sulit ditransmisikan 
melalui formal education. Master-apprentice relationship yang personal dan intensive 
dapat preserve subtle aspects dari cultural practices yang might be lost dalam mass 
education approach. 

Studi Kasus Keberhasilan Revitalisasi 

Transformasi Reog Ponorogo: Dari Ritual Sakral ke Ikon Budaya Nasional 

Reog Ponorogo merupakan exemplary case dari successful cultural revitalization yang 
mampu mempertahankan essential values sambil beradaptasi dengan modern context. 
Originally, Reog berfungsi sebagai spiritual ritual dengan strong mystical elements dan 
served as medium untuk community healing, protection, dan spiritual 
communication.Transformation process dimulai dengan institutional support dari 
pemerintah daerah Ponorogo yang menetapkan Reog sebagai cultural flagship dan invest 
dalam regular festivals, training programs, dan international promotion. Festival Reog 
Nasional yang digelar annually telah menjadi major cultural event yang attract domestic 
dan international visitors. 

Educational integration melalui incorporation dalam school curriculum dan 
extracurricular activities telah ensure transmission kepada younger generation. Students 
learn tidak hanya performance techniques tetapi juga historical background, philosophical 
meanings, dan cultural contexts dari Reog tradition.Digital transformation melalui social 
media presence, documentary production, dan virtual performances telah expand reach 
dari Reog beyond geographical boundaries. Online communities dari Reog enthusiasts 
telah terbentuk dan facilitate knowledge sharing, skill development, dan cultural 
appreciation.Economic dimension juga important dalam sustainability. Development of 
Reog-related creative industries seperti costume production, musical instruments 
crafting, dan cultural tourism telah create economic incentives untuk community 
participation dan ensure financial sustainability dari cultural activities. 

Renaissance Batik: Cultural Diplomacy dan Creative Economy 

Batik transformation merupakan remarkable success story dalam cultural revitalization 
yang combine cultural preservation dengan economic development dan international 
diplomacy. Recognition oleh UNESCO sebagai Intangible Cultural Heritage of Humanity 
pada 2009 telah positioning Batik sebagai global cultural brand dari 
Indonesia.Government initiative melalui penetapan Hari Batik Nasional dan campaign 
untuk regular batik wearing telah significantly increase domestic appreciation dan usage. 
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Corporate adoption dari batik sebagai formal attire dalam business settings telah 
normalize batik usage dalam modern professional context. 

Creative industry development melalui collaboration antara traditional batik makers 
dengan contemporary designers telah produce innovative designs yang appealing kepada 
young consumers without compromising traditional techniques dan cultural meanings. 
Fashion shows, design competitions, dan batik festivals telah create platform untuk 
creativity dan innovation.International promotion melalui cultural diplomacy, fashion 
weeks, dan export development telah establish batik sebagai recognizable Indonesian 
cultural export. Batik diplomacy telah menjadi soft power instrument yang enhance 
Indonesia's cultural influence internationally.Educational programs dalam schools dan 
universities, termasuk batik-making workshops dan cultural studies courses, telah ensure 
knowledge transmission dan appreciation among younger generations. Research dan 
documentation activities telah preserve traditional knowledge dan facilitate innovation. 

Implikasi Praktis 

Praktically, penelitian ini provides actionable strategies untuk cultural policy makers, 
educators, dan community leaders. Implementation dari integrated approach yang 
combine formal education, digital technology, community empowerment, dan 
government support dapat enhance effectiveness dari cultural revitalization efforts. 

Rekomendasi untuk Kebijakan 

(1) Development of National Cultural Education Policy: Pemerintah perlu develop 
comprehensive policy framework yang integrate cultural education dalam national 
curriculum dengan adequate funding, teacher training, dan assessment mechanisms. 

(2) Establishment of Cultural Innovation Hubs: Creation dari cultural centers yang 
equipped dengan modern technology dan serve sebagai incubation spaces untuk 
cultural innovation dan youth engagement. 

(3) Digital Cultural Platform Development: Investment dalam development of digital 
platforms yang facilitate cultural learning, community interaction, dan global 
promotion dari Indonesian culture. 

(4) Inter-generational Cultural Transfer Programs: Systematic programs yang facilitate 
knowledge transfer dari traditional practitioners kepada younger generations melalui 
mentorship, apprenticeship, dan community-based learning. 

(5) Cultural Industries Development: Support untuk development of creative industries 
yang based pada traditional culture, including funding schemes, market access 
facilitation, dan intellectual property protectio

Kesimpulan 

Revitalisasi tradisi lokal merupakan strategic imperative dalam strengthening 
Indonesian national identity di era globalization. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
successful revitalization requires holistic approach yang integrate education, technology, 
community empowerment, dan supportive government policies.Tantangan utama yang 
dihadapi meliputi dominasi budaya global, perubahan struktur sosial-ekonomi, dan 
keterbatasan infrastructure budaya. Namun, opportunities juga exist melalui digital 
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technology advancement, growing cultural awareness, dan increasing appreciation untuk 
local wisdom dalam global context. 

Five key strategies untuk effective revitalization telah identified: (1) integrated cultural 
education, (2) digital technology utilization, (3) supportive government policies, (4) youth 
dan creative community empowerment, dan (5) systematic documentation dan 
preservation efforts.Success stories dari Reog Ponorogo dan Batik demonstrate bahwa 
traditional culture dapat thrive dalam modern context ketika appropriate strategies 
implemented dengan commitment dari multiple stakeholders. These cases provide 
valuable lessons untuk scaling up cultural revitalization efforts across different cultural 
traditions dalam Indonesia. 

Moving forward, collaboration antara government, educational institutions, cultural 
practitioners, creative communities, dan civil society organizations crucial untuk 
sustainable cultural revitalization. Investment dalam cultural education, infrastructure 
development, human resource capacity building, dan international promotion akan 
ensure bahwa Indonesian cultural heritage tidak hanya preserved tetapi juga continues to 
evolve dan contribute to national character building dalam modern era.Cultural 
revitalization ultimately about ensuring bahwa Indonesia's rich cultural diversity remains 
vibrant source of national strength, social cohesion, dan creative inspiration untuk future 
generations. Through systematic dan sustained efforts, traditional culture dapat serve 
sebagai foundation untuk building civilized, sovereign, dan culturally confident Indonesian 
nation dalam increasingly interconnected global world. 
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